BAB IV

KESIMPULAN

Tingginya arus migrasi ilegal dari negara Timur Tengah seperti Afghanistan,
Irak, Iran dan Pakistan ke Australia pada rentang tahun 2010-2013, telah
menimbulkan serangkaian ancaman yang tidak hanya mengarah pada perbatasan
Australia, namun menyangkut ancaman pada keberlangsungan masyarakat
Australia. Adapun pengaruh kedatangan migran ilegal dalam rentang waktu
tersebut menjadi momentum panas dalam pemilihan umum tahun 2013 sebagai
upaya untuk melakukan sekuritisasi. Momentum ini tentunya dapat dimanfaatkan
oleh aktor sekuritisasi yaitu Tony Abbott yang mengusung retorika penguatan

keamanan perbatasan sebagai alat elektoral dalam kampanyenya.

Di Australia sendiri, isu kedatangan migran ilegal sudah tidak asing lagi,
sebelum Abbott menjadi Perdana Menteri dan melakukan tindakan emergency
response terhadap migran ilegal, pemerintahan Howard tahun 2001 sudah terlebih
dahulu melakukannya untuk mengamankan perbatasan Australia dari peningkatan
ancaman lintas batas termasuk terorisme. Namun, silih bergantinya pemerintahan
kedatangan migran ilegal tidak lagi dipandang sebagai ancaman. Sehingga, pada
periode Rudd dan Gillard, angka kedatangan migran ilegal menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibanding tahun-tahun sebelumnya. Oleh karena itu,
sebagai langkah preventif untuk meminimalisir peningkatan migrasi ilegal, upaya

sekuritisasi dilakukan pada pemerintah Abbott. Proses sekuritisasi yang dilakukan
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Abbott dapat dianalisis menggunakan model Sekuritisasi Copenhagen School yang

diusung oleh Barry Buzan, dkk. serta konsep keamanan sosial oleh Ole Waever.

Sebagai usaha untuk menjawab pertanyaan penelitian berupa “Bagaimana
keberhasilan proses sekuritisasi dalam menurunkan tingkat migrasi ilegal di
Australia pada tahun 2013-2015 sebagai ancaman keamanan sosial?”” penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal melalui proses sekuritisasi pada penelitian ini.
Pertama, tujuan sekuritiasi yang dilakukan tidak serta-merta ditujukan pada
keamanan perbatasan, meskipun kedatangan migran ilegal yang masif merupakan
salah satu sinyal bahwa perbatasan Australia sedang melemah. Namun, harapan,
dukungan dan persepsi mayoritas masyarakat Australia untuk menangani masalah
migrasi ilegal telah mencapai titik yang tidak bisa di hiraukan. Mayoritas dari
masyarakat Australia juga menyatakan kekhawatirannya terhadap peningkatan
angka migran ilegal yang masuk ke Australia, bahkan diantaranya menyampaikan
keresahannya karena migran ilegal membawa serangkaian ancaman yang
mengancam keberlangsungan hidup warga Australia, seperti ketidakadilan,
ilegalitas, enggan untuk berintegrasi, kriminalitas, dan terorisme yang
menimbulkan ketakutan terhadap migran ilegal. Sehingga, upaya sekuritisasi untuk
menciptakan keamanan bagi objek yang terancam atau referent object
menghasilkan pada dua objek yang terancam yaitu perbatasan Australia dan juga
masyarakat Australia yang memerlukan upaya sekuritisasi untuk diamankan dari
ancaman tersebut. Kedua, adalah keberhasilan aktor sekuritisasi dalam
mengkontruksi ancaman yang perlu di sekuritisasikan. Setelah memenuhi seluruh

syarat baik aspek internal maupun eksternal dalam melakukan speech act, masalah
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yang di sekuritisasikan berhasil diterima dan diyakini publik yang dapat diketahui
melalui national polling yang menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Australia
meyakini pemerintah dibawah Abbott dapat menyelesaikan masalah migrasi ilegal.
Ketiga, keberhasilan emergency response dalam bentuk kebijakan OSB yang di
implementasikan secepat mungkin sejak terpilihnya sebagai Perdana Menteri ke-
28. Keberhasilan ini dicapai dengan menurunnya angka migrasi ilegal yang tiba ke
Australia sepanjang tahun 2013-2015. Keempat, dalam pelaksanaannya tidak dapat
dipungkiri bahwa pemerintah Australia telah melanggar beberapa hukum
internasional yang berlaku dan memberikan dampak negatif terhadap hubungan

antar unit.

Penulis menilai juga bahwa Abbott selaku aktor sekuritisasi dalam penelitian
ini, telah memenuhi empat faktor utama yang mempengaruhi dan mendorong
terjadinya proses sekuritisasi. Faktor pertama adalah interaksi atau perpaduan dari
konsep keamanan yang berbeda dan memiliki keterkaitannya dengan sekuritisasi.
Dalam proses sekuritisasi terlihat bahwa telah terjadi perpaduan konsep dan teori
keamanan seperti, keamanan non-tradisional, keamanan manusia, dan keamanan
nasional. Hal ini menjadi faktor pendorong sekuritisasi karena memberikan
perpaduan teori dan konsep keamanan sebagai upaya Abbott dalam melindungi
keamanan nasional dengan memproteksi perbatasan Australia akibat ancaman
keamanan non-tradisional yaitu: kedatangan migran ilegal yang mengancam
keberadaan masyarakat Australia. Faktor kedua, kemampuan aktor sekuritisasi
dalam menggabungkan masalah/isu yang baru dengan masalah yang sudah diakui

dan dianggap sebagai ancaman. Hal ini terlihat dalam usaha Abbott untuk
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menggabungkan masalah baru yaitu kedatangan migran ilegal sebagai ancaman
terhadap masyarakat Australia dengan ancaman keamanan perbatasan yang
dilakukan periode Howard. Faktor ketiga, mengenai pentingnya peran aktor yang
berpengaruh kuat baik aktor negara dan non-negara yang bisa mendorong isu
tersebut disekuritisasikan. Selama proses sekuritisasi terdapat aktor negara yaitu
Tony Abbott selaku Leader of the Opposition dan Perdana Menteri Australia, serta
aktor non-negara yaitu media dalam usahanya membingkai migran sebagai hal yang
negatif. Faktor keempat, yaitu peran dan pengaruh sistem politik dalam negeri
dalam mensekuritisasikan ancaman keamanan non-tradisional. Sistem politik
Australia yaitu demokrasi-liberal telah membantu dan mendorong Abbott dalam
melakukan sekuritisasi migrasi karena nilai-nilai, hak dan tanggung jawab

pemerintah dalam memprioritaskan keamanan warga negaranya.

Kesimpulan terakhir yang dapat penulis berikan adalah sekuritisasi yang
dilakukan Abbott merupakan shifting agenda yaitu perpindahan isu kepada sektor
politik militer yang menempatkan isu sebagai agenda negara, maka ancaman
migrasi dapat diatasi melalui kontrol perbatasan. Oleh karena itu, penulis menilai
bahwa pokok masalah sebenarnya merupakan masalah yang menyangkut keamanan
sosial, namun dibungkus dengan kerangka keamanan perbatasan yang tujuannya
sama-sama untuk melindungi negara dan bangsa Australia. Maka dari itu, selama
melakukan proses sekuritisasi diperlukan analisis yang mendalam, namun tidak
menutup kemungkinan bahwa terdapat sebuah ancaman yang ternyata sudah lama

menggemuruh.
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